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Abstrak
 

Manga boys love (BL) merupakan salah satu budaya pop Jepang yang telah mendunia, berfokus pada kisah

hubungan romantis antara laki-laki yang menghadirkan sejumlah tokoh-tokoh homoseksual dengan

spektrum identitas gender yang beragam. Penelitian ini menganalisa proses “konstruksi identitas gender”

tersebut, khususnya melalui tokoh Karasuma dalam manga BL bergenre omegaverse dengan judul Kurui

Naku no wa Boku no Ban karya Kusabi Keri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

deskriptif analisis dengan Queer Theory dari Judith Butler, didukung oleh konsep gender performativity dan

gender identity sebagai pilar utama teori tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Karasuma sebagai

seorang tokoh omega, awalnya digambarkan sebagai seorang “laki-laki” dengan identitas gender feminin,

lemah, dan inferior sehingga kerap mengalami diskriminasi dan perlakuan tidak senonoh oleh kelompok

alpha, kelompok laki-laki dengan identitas gender maskulin, dominan, kuat, dan superior. Namun Karasuma

berusaha mengubah identitas gender feminin yang dilekatkan padanya, dengan mendobrak norma dan relasi

gender tradisional yang berlaku melalui berbagai perlawanan dan strategi, atau “gender

performativity”—mengikuti terminologi Butler—hingga berhasil mengonstruksi identitas gendernya sendiri,

dan melahirkan identitas gender yang baru, yang disebut oleh Butler sebagai “identitas gender ketiga” atau

masculine female. Sebagai genre narasi yang diproduksi dan dinikmati perempuan, Kurui Naku no wa Boku

no Ban pun menjadi salah satu wacana baru yang mendekonstruksi gagasan heteronormativitas dalam

masyarakat Jepang.

......Boys Love manga (BL) is a worldwide Japanese pop culture, focusing on the story of romantic

relationships between men which presents homosexual figures with diverse set of gender identities. This

study analyzes the process of "construction of gender identity", specifically through the character Karasuma

in the BL omegaverse manga titled Kurui Naku no wa Boku no Ban by Kusabi Keri. This research uses

descriptive analysis method in Judith Butler’s Queer Theory and is supported by the concept of gender

performativity and gender identity. This research finds that Karasuma as an omega figure, was initially

described as a male with feminine, weak, and inferior gender identity, as a result, he often experiences

discrimination and indecent treatment by alpha characters or men with masculine, dominant, strong, and

superior traits. However, Karasuma tried to change the feminine gender identity attached to him, by

opposing traditional gender norms and relations through various resistances and strategies, or "gender

performativity"—following Butler's terminology—to succeed in constructing his own gender identity, and

thereby generate a new gender identity that is what Butler calls "third gender identity" or masculine female.

As a narrative genre that is produced and enjoyed by women, Kurui Naku no wa Boku no Ban has become a

new discourse that deconstructs the idea of heteronormativity in Japanese society.
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